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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data yang telah dipaparkan sebelumya,
peneliti menyimpulkan bahwa pesan dakwah yang telah telah disampaikan
oleh KH. Suep Thoyyib dalam acara rutinitas yasin dan tahlil di Sukodono
Ampel Surabaya, dapat menjadikan para mad’u tertarik dan senang dengan
ceramah beliau, karena diksi (pilihan kata) yang digunakan sesuai dengan
mad’u. Sebagaimana syarat ketepatan diksi diantaranya adalah mampu
membedakan makna denotasi dan konotasi, mampu membedakan makna
kata-kata yang bersinonim dan mampu membedakan kata yang

bersinonim.

Mencapai ketepatan diksi dalam pesan dakwah yang disampaikan
oleh KH. Suep Thoyyib, tercantum dalam sebuah tanda dan makna atau
signifier (penanda) dan signified (petanda). Dalam tanda dan makna,
tanda tersebut berisikan pesan yang telah disampaikan sedangkan makna
merupakan penjelasan atau arti sebagaimana tanda yang disampaikan.
Oleh karena itu dengan adanya tanda dan makna diksi dalam pesan

dakwah, dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti.
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B. Saran
Agar penelitian ini membuahkan hasil, maka peneliti memberikan saran

pada pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1. Bagi da’i harus memahami kondisi mad’u dari berbagai aspek sosial
sebelum menyampaikan ceramah, karena hal ini bisa menjadi referensi
materi dan bahasa yang baik digunakan.

2. Diharapkan agar para da’i lebih memperhatikan dalam kelangsungan
pemilihan setiap kata yang ia ucapkan, agar mudah difahami serta
menyesuaikan dengan kondisi mad’u yang dihadapi. Lebih kreatif lagi
dalam menyusun pesan dakwah agar terkesan menyenangkan.

3. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya, yang sama pembahasannya
dengan penelitian ini, untuk memperdalam dengan membahas selain dari
rumusan masalah penelitian ini yaitu tentang tanda dan makna diksi pesan

dakwah.





